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Eileen Joyce
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The Women of Classical Piano

Derita di Tengah Peperangan

BEBERAPA peristiwa abad ke-20 seperti
dua Perang Dunia misalnya, mengubah
kehidupan begitu banyak orang, dan para
wanita di dunia piano klasik tidak terke-
cuali. Bagi sebagian orang, Perang Dunia
II dan peristiwa-peristiwa yang men-
gelilinginya akan menjadi katalisator bagi
kesuksesan dan prestise mereka, semen-
tara bagi yang lainnya memunculkan pen-
galaman mengerikan dan menakutkan.

Peran “penjaga moral” menjadi pent-
ing bagi banyak pianis wanita yang terli-
bat dalam perang. Selain sekadar
memberikan kelonggaran bagi pasukan
yang terkepung, acara dan siaran yang
disediakan oleh para musisi pada waktu
itu menjadi semacam demonstrasi solidar-
itas dan keberanian pada saat ketika
sorotan pengakuan bisa menjadi polar-
isasi yang berbahaya.

Salah satu contoh yang paling terke-
nal yang menopang semangat terorgan-
isir seperti itu adalah 2.000-an konser
yang dilakukan selama perang, dimana di
dalamnya terdapat pianis wanita tangguh,
Dame Myra Hess (1890-1965). Selama
tahun-tahun paling berbahaya di Perang
Dunia II di jantung kota London, Hess
bersama banyak musisi lainnya bermain
untuk konser perang di ruang konser Lon-
don pada di malam hari agar tidak
menarik perhatian pembom Jerman. Hess

sendiri tampil di 150 konser ini.

Anak ajaib jebolan Royal Academy
of Music dan belajar di bawah bimbingan
Tobias Matthay ini, mengakhiri kariernya
sebagai pianis konser, dengan mengab-
dikan diri sebagai pengajar di Royal
Academy of Music.

Di antara banyak musisi luar biasa
yang bergabung dengan barisan untuk
konser Hess di London pada masa perang
adalah pianis wanita paling populer di
masa perang, Eileen Joyce (1908-1991).
Kritikus menyamakan Eileen dengan
Clara Schumann, Teresa Carrefio, dan So-
phie Menter.

Dengan penguasaan repertoar yang
luas, dari Prokofiev, Liszt, hingga
Shostakovich, Joyce menempa dirinya
menjadi pianis berpengaruh di masanya,
menghasilkan banyak rekaman, mem-
berikan konser, dan tampil di beberapa
film. Joyce terkenal dengan penampilan-
nya yang glamour, dan selalu mengubah
warna pakaiannya berdasarkan komposer
yang akan dia mainkan lagunya.

Pianis wanita lain yang berhasil men-
emukan kesuksesan di masa perang ter-
masuk sosialita Inggris yang ahli
memainkan karya Bach, Harriet Cohen
(1895-1967). Pianis wanita ini ikut serta
dalam konser 1934 yang juga
menampilkan Albert Einstein dalam
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upaya membantu me-
mindahkan para ilmuwan
dari Jerman.

Selain Cohen, juga ada
Felicja Blumental (1908-
1991), interpreter Chopin
terkemuka yang lolos dari
kondisi anti-Semit di Eropa
bersamanya suaminya pada
tahun 1938, dan pindah ke
Brasil, di mana ia menjadi
warga negara tersebut dan
melanjutkan kariernya den-
gan memainkan karya-
karya komposer Brasil,
termasuk Heitor Villa-
Lobos yang menulis Piano
Concerto No. 5 untuk
menghormati Blumental.
Pianis yang juga pen-

didik asal Australia,

Nancy Weir (1915—

2008) menggelar
-+ banyak konser selama
Perang Dunia II. Anak
ajaib ini menampilkan
Beethoven's Piano
Concerto No. 3 den-
gan Melbourne Sym-
phony Orchestra pada
usia 13, dan pindah ke
Jerman untuk belajar
dengan Edwin Fischer
dan Arthur Schnabel,
sebelum kemudian ke
London, di mana ia belajar di bawah pianis dan
komposer Harold Craxton.

Pianis wanita ini terkenal memiliki penden-
garan yang sangat tajam. Dan ketajaman penden-
garannya ini mengantar Weir untuk bergabung
dengan Women’s Auxiliary Air Force, sebuah
unit khusus di Angkatan Udara Udara Kerajaan
Inggris di masa perang.

Sementara peran awalnya tampak relatif
tidak berbahaya (jika agak rahasia), belakangan
terungkap bahwa dia sebenarnya menggunakan
telinganya yang luar biasa untuk tugas yang jauh
lebih berbahaya: mendengarkan obrolan pilot pe-
sawat tempur Jerman dan melaporkan infor-
masinya ke komandannya.

Kabar bakat pianistiknya akhirnya terden-
gar, dan dia dipindahkan ke Timur Tengah untuk
menghibur pasukan Inggris sambil tetap melan-
jutkan perannya sebaga mata-mata. Di antara
tugas-tugas terakhirnya selama perang termasuk
diinterogasi di Italia, di mana ia mengaku harus
terjun di Roma karena penghancuran lapangan
udara.

Karier Weir pasca perang sangat minim. Ia
kembali ke Australia pada tahun 1954 sebagai
pengajar. Selain memiliki kepekaan dan keje-
lasan permainannya, Weir sering diingat karena
sifatnya yang pemalu namun cerdas, serta
banyak cerita dan legenda yang mengelilinginya
tentang keterampilan bermusik dan pengalaman
hidupnya.

Landowska

Tokoh lainnya yang menjadi terkenal pada
awal abad ke-20 adalah juru bahasa Bach yang
hebat, Wanda Landowska (1879-1959), yang
dikenal sebagai seorang harpsichordis seperti
halnya ia seorang pianis. Terobsesi dengan harp-
sichord dan dengan musik Barok, ia membangun
sesuatu yang menjadi surga budaya bagi musik
Barok di rumahnya yang mewah dan megah di
Saint-Leu-la-Forét di Prancis sebelum perang.
Namun Landowska dan muridnya serta rekan
hidupnya, Denise Restout, melarikan diri dari
Prancis ke New York setelah invasi Prancis oleh
Jerman, dan kemudian kembali untuk mene-
mukan rumahnya dijarah dan sebagian besar
harta duniawinya hilang.

Meskipun demikian, karier dan penampilan
musiknya tidak ternodai oleh peristiwa perang.
Dia mengklaim menjadi keyboardis pertama
yang merekam Variasi Goldberg Bach pada harp-
sichord di tahun 1933, dan juga dikenal karena
kalimatnya yang sering dikutip salah, "Kamu
mainkan Bach dengan caramu, dan aku akan
memainkan Bach dengan caranya," yang di-
parafrasekan dari gurauan ke pemain cello Pablo
Casals.

Ini juga yang biasanya dianggap telah
dikatakan kepada sesama pemain piano yang
memainkan spesialis Bach, Rosalyn Tureck
(1913-2003), yang juga akhirnya mengajar di
Juilliard, dan yang dirinya sendiri sangat diang-
gap sebagai pemain Bach pada umumnya, dan
oleh seorang pemuda Glenn Gould khususnya.

Hidup dalam Teror

Tidak semua pianis wanita yang muncul di
era Perang Dunia I tanpa cedera seperti para
wanita yang disajikan di atas. Musisi-musisi
yang tidak dapat melarikan diri dari jantung
Eropa sebelum Nazi mengkonsolidasikan keku-
atan, menemukan diri mereka menjalani kehidu-
pan dalam teror. Sulit untuk mengabaikan fakta
dalam banyak kasus bahwa kelangsungan hidup
musisi selama perang, bakat musik merekalah
yang menyelamatkanya.

Karier pianis Polandia Natalia Karp (1911—
2007) misalnya, baru dimulai ketika perang
pecah. Setelah melakukan debutnya dengan
Berlin Philharmonic pada usia 18 tahun, Karp
pindah kembali ke Polandia setelah kematian
ibunya, dan menikah dengan seorang pengacara
yang tidak menyetujui prospek karir musiknya.

Kemudian, ketika suaminya terbunuh dalam
serangan udara tahun 1943, Karp dan saudara
perempuannya ditangkap dan dikirim ke kamp
konsentrasi Krakow-Plaszéw yang terkenal. Di
sana dia bertemu dengan komandan kamp yang
kejam, Amon Géth, yang dikenal menyiksa dan
membunuh tanpa alasan dan tanpa ampun.

Setelah mengetahui bakat musik Karp, Goth
memerintahkannya untuk memainkan sesuatu
untuknya di hari ulang tahunnya, dan Karp pun
membawakan lagu Chopin's Nocturne No. 20 di
C-Sharp Minor sehingga membuatnya terkesan,
sehingga ia membiarkan Karp dan saudara
perempuannya tetap hidup. Karp akhirnya
dikirim ke Auschwitz, di mana dia melewati tata-
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pan kejam dokter pemimpin Auschwitz yang kejam,
Josef Mengele, tetapi Karp berhasil muncul secara
utuh dari kengerian kamp pada akhir perang.

Dia kemudian menjadi interpreter karya-karya
Chopin yang terkenal, melakukan banyak tur ke
Jerman, dan bahkan tampil untuk Oskar Schindler,
yang diabadikan dalam film Schindler List karya
Steven Spielberg untuk banyak nyawa yang dia
bantu selamatkan di kamp konsentrasi, termasuk
Krak6w-Plasz6w. Karp sering tampil dengan sa-
putangan merah muda pada piano untuk mengenang
perang dan kekerasannya.

Maryla Jonas (1911-1959) juga mengalami
konsekuensi langsung dari kontak dengan Nazi.
Setelah belajar dengan pianis dan komposer Polan-
dia terkenal Ignacy Jan Paderewski, Jonas memulai
karir tur yang sukses di Eropa, dan meraih per-
ingkat 13 dalam Kompetisi Piano Chopin tahun
1932, serta memenangkan kompetisi Beethoven
dari Wina setelah itu.

Pada tahun 1939, setelah invasi Jerman ke
Polandia, Jonas didekati oleh polisi rahasia Nazi,
Gestapo, dan diundang ke Berlin untuk tampil bagi
para perwira Nazi di lingkungan kota yang lebih
aman. Jonas menolak, dan kemudian ditangkap. Dia
menghabiskan beberapa minggu di tahanan Gestapo
di hadapan seorang perwira Jerman yang menden-
gar penampilannya sebelum penangkapannya men-
gasihani dia dan menyarankannya untuk melakukan
perjalanan ke kedutaan Brasil di Berlin.

Untuk mencapai kedutaan, Jonas berjalan se-
jauh 325 mil antara Warsawa dan Berlin dengan
berjalan kaki, dan dengan makanan yang relatif
sedikit dan hampir tidak ada tempat berlindung.
Setelah akhirnya mencapai kedutaan, Jonas diberi
surat-surat palsu, dan dikirim dalam perjalanan
untuk melakukan perjalanan panjang tambahan an-
tara Berlin dan Rio de Janeiro. Sayangnya, semen-
tara bahaya fisik mungkin telah berakhir, kerusakan
psikologis terbukti berlangsung lama, dan, setelah
mengalami gangguan saraf, Jonas berkomitmen ke
rumah sakit jiwa selama beberapa bulan pada tahun
1940.

Berita buruk selanjutnya tentang kematian ker-
abatnya, menunda pemulihannya lebih lanjut.
Tetapi dengan dukungan saudara perempuannya
dan sesama guru piano Polandia, Arthur Rubinstein,
Jonas dapat melanjutkan penampilannya di

Amerika Selatan, dan akhirnya memulai debutnya
di Carnegie Hall pada tahun 1946.

Pianis wanita terkenal lainnya dari masa
perang termasuk Vera Bradford (1904-2004), yang
dikenal dengan kekuatan dan kontrol luar biasa
yang ia bawa ke interpretasinya tentang Brahms,
Rachmaninoff, dan Liszt. Dame Moura Lympany
(1916-2005) termasuk di antara musisi pertama
yang bermain di Paris setelah Pembebasan tahun
1945, dan Gina Bachauer (1913-1976), yang juga
bermain untuk pasukan Sekutu di Timur Tengah.
Untuk menghormati peran Gina, dibuatlah Kom-
petisi Piano Internasional Gina Bachauer yag
didirikan pada tahun 1976.

Akhirnya, kita akan lalai untuk meninggalkan
periode ini dalam sejarah tanpa menyebut seorang
pianis yang berjuang dan akhirnya mengalahkan ib-
lisnya sendiri untuk menjadi salah satu penafsir
Mozart yang paling dihormati pada zamannya, pia-
nis Rumania, Clara Haskil (1895-1960).

Bakat Haskil sebagai seorang anak sangat
menonjol sehingga ia diterima di Konservatori
Bucharest pada usia 6 tahun. Dia kemudian pergi
untuk belajar dengan profesor terhormat Richard
Robert di Wina, dan akhimya ke Paris Conserva-
toire ke kelas legendaris Alfred Cortot. Setelah
lulus, ia memulai serangkaian tur kecil namun suk-
ses di Eropa dan AS.

Keberuntungan Haskil mulai berubah pada
usia 18, ketika muncul skoliosis yang melemahkan
tubuhnya sehingga memaksanya untuk menerima
gips tubuh, dan kesehatannya secara umum men-
galami penurunan yang tajam menghambat karir
penampilannya selama hampir tiga puluh tahun.

Segalanya bergeser ke arah positif pada tahun
1949, ketika Haskil mampu mengatasi ketakutan
dan masalah kesehatannya untuk kembali dengan
penuh kemenangan ke panggung pertunjukan, dim-
ulai dengan serangkaian konser di Belanda. Selama
sepuluh tahun berikutnya dia bermain di bawah
tongkat banyak konduktor, dan berkolaborasi den-
gan beberapa instrumentalis terhebat di zamannya,
termasuk Pablo Casals, George Enescu, dan Issac
Stern. Tahun terakhir kehidupannya juga bisa dibi-
lang paling sukses, dan November 1960 rekaman
Piano Concertos No. 20 Mozart di D-minor dan No.
24 di C-Minor bersama Igor Markevitch dan Orch-
ester des Concerts Lamoureux. (eds)
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